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MOTTO 

 

  ۟  ۟  ۟

  ۟9

Walyakhsyallażīna lau tarakụ min khalfihim żurriyyatan ḍi'āfan khāfụ 'alaihim 

falyattaqullāha walyaqụlụ qaulan sadīdā 

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (QS: 

Annisa : 9)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama RI, Al Qur’an Tajwid dan Terjemah, Surat Muhammad: 7 
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Abstrak 

 

Euis Nur Fu’adah, 19204090022 Implementasi Total Quality 

Management dalam pendidikan kaderisasi kepemimpinan untuk 

meningkatkan Mutu Lulusan SMA MBS Pramban Sleman Yogyakarta.2023 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap 

pentingnya kaderisasi kepemimpinan untuk generasi muda sebagai proses 

pendidikan dan pembelajaran yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan 

dan pengalaman. SMA Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

merupakan sekolah rujukan di sekolah Muhammadiyah yang memiliki 

kuantitas meningkat setiap tahunnnya serta memiliki misi untuk 

menyiapkan para kader. Penelitian ini berkaitan dengan implementasi Total 

Quality Management dalam Pendidikan kaderisasi kepemimpinan untuk 

meningkatkan mutu lulusan SMA MBS. Implementasi ini dilihat dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 

program pendidikan kaderisasi kepeminpinan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 

mengambil subjek SMA Muhammadiyah Boarding School. Subjek 

penelitian ini adalah Wakil Direktur, Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah kemahadan, Pembina ekstrakurikuler, alumni dan peserta didik. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik 

analisa data menggunakan reduksi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Implementasi Total Quality Management pada Pendidikan 

kaderisasi kepemimpinan di SMA Muhammadiyah dengan memfokuskan 

peserta didik sebagai pelanggan utama, melibatkan seluruh peserta didik, 

guru dan karyawan dalam kegiatan kaderisasi kepemimpinan, melakukan 

perbaikan mulai dari kurikulum ekstrakurikuler, pengadaan sarana 

prasarana serta komitmen dari seluruh stakeholder. Total Quality 

Management pada program kegiatan kaderisasi kepemimpinan memberikan 

kontribusi untuk meningkatkan mutu lulusan baik dari akademis mapun non 

akademis. Dengan beragam kegiatan yang ada, lulusan SMA MBS mampu 

berprestasi dengan masuk di kampus dalam negeri maupun luar negeri dan 

kiprah alumni SMA MBS di berbagai lini organisasi baik di Universitas, 

swasta, sosial maupun kemasyarakatan. 

 

Kata Kunci: Total Quality Management, Kaderisasi Kepemimpinan, Mutu Lulusan, 

Boarding School 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب 

 Ta’ T Te ت 

 Sa’ S Es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal D ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zal Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 
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 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Tha TH te (dengan titik di bawah) ط 

 Zha ZH zet (dengan titik di bawah) ظ 

 Ain ...’... Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل 

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Ha H Ha ه

 Waw W We و

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’aqqidin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah 

Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah يةجز 

 (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 

sebagainya, kecuali apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرمة الأولياء

Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dhammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكاة الفطر 

D. Vokal pendek 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  fatḥah Ditulis A 

  ِ  ḍammah Ditulis U 
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E. Vokal panjang 

1 

Fathah + alif 

هليةجا  
Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

Fathah + ya’ mati 

 يسعى
Ditulis 

Ā 

yas’ā 

3 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم
Ditulis 

Ī 

Karīm 

 

4 

Dhammah + wawu 

mati 

 فروض

 

Ditulis 

Ū 

Furūd 

F. Vokal rangkap 

1 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم 
Ditulis 

ai Bainakum 

2 

Fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis 

au Qaulun 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis لئن شكرتم 
la’in syakartum 

H. Kata sandang alif + lam 
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 Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf “al” 

 Ditulis al-Qur’ān ن أالقر

 Ditulis al-Qiyās القياس 

Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 

“al” nya. 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis ذوي الفروض 

żawī al-furūd atau żawil 

furūd 

 Ditulis السنة أهل 

ahl as- Sunnah atau 

ahlussunnah 

 (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 

sebagainya, kecuali apabila dikehendaki lafal aslinya) 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h.  

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرمة الأولياء
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Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dhammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكاة الفطر 

J. Vokal pendek 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  fatḥah Ditulis A 

  ِ  ḍammah Ditulis U 

K. Vokal panjang 

1 

Fathah + alif 

هليةجا  
Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

Fathah + ya’ mati 

 يسعى
Ditulis 

Ā 

yas’ā 

3 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم
Ditulis 

Ī 

Karīm 

 

4 

Dhammah + wawu 

mati 

 فروض

 

Ditulis 

Ū 

Furūd 

L. Vokal rangkap 

1 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم 
Ditulis 

ai Bainakum 
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2 

Fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis 

au Qaulun 

 

M. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis لئن شكرتم 
la’in syakartum 

 

N. Kata sandang alif + lam 

Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf “al” 

 Ditulis al-Qur’ān ن أالقر

 Ditulis al-Qiyās القياس 

Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 

“al” nya. 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس 

 

 

 

O. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
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 Ditulis ذوي الفروض 

żawī al- 

furūd atau żawil furūd 

 Ditulis السنة أهل 

ahl as- Sunnah atau 

ahlussunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan media dan alat yang paling tepat untuk 

memajukan sebuah bangsa dan menjadi kebutuhan setiap masyarakat, karena 

manusia pulalah tumbuh dan berkembang melalui pendidikan. Islam 

memberikan perhatian yang sangat intens dan besar terhadap pendidikan 

dengan senantiasa mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai pendidikan dalam 

setiap gerakan kehidupan manusia. Pada saat ini, dunia pendidikan dihadapkan 

pada tuntutan masyarakat untuk dapat menghasilkan lulusan yang berkwalitas 

tinggi yang mampu hidup secara kompetetif pada era globalisasi. Alumni 

pendidikan yang diharapkan selain menguasai ilmu pengetahuan, keahlian dan 

keterampilan, kreativitas dan daya saing, juga alumni yang memiliki bekal 

pengetahuan agama, moral dan berkahlaq mulia1. Seiring dengan 

perkembangan zaman yang semakin cepat, modern dan banyaknya tantangan 

serta berbagai perkembangan semakin pesat sejalan dengan tuntutan reformasi 

dan globalisasi, menuntut lembaga pendidikan atau sekolah harus terus 

melakukan optimalisasi terhadap pengelolaan sumber daya sekolah.  

Pendidikan pula merupakan gerbong utama untuk menciptakan generasi 

yang dapat diandalkan kualitasnya. Pendidikan secara normatif akan 

membangun karakter suatu bangsa dalam menghadapi berbagai persoalan 

secara global. Dengan demikian, pendidikan, terutama pendidikan Islam harus 

 
1 Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam ( Jakarta : Grasindo, 2001) hlm.152 
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berorientasi pada pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta didik dari 

berbagai aspek2. Pengembangan kekuatan yang dimiliki oleh peserta didik 

menjadi prioritas pendidikan karena hakikat pendidikan ialah bagaimana 

mampu memanusiakan manusia dengan menciptakan dan membentuk 

kepribadian secara utuh melalui media pendidikan. Diantara aspek pendidikan 

yang sangat penting dalam proses pengembangan pendidikan adalah program 

kegiatan penunjang dalam hal ini adalah kaderisasi kepemimpinan. 

Kaderisasi kepemimpinan sangat berkaitan erat dengan pendidikan, 

dimana pendidikan dalam penerapan kaderisasi kepemimpinan, merupakan 

serangkaian proses pembelajaran yang terdiri dari pengetahuan, ketrampilan, 

pengalaman, yang ditularkan dan diturunkan dari generasi ke generasi 

berikutnya, dengan cara memberikan pengarahan, penugasan dan pelatihan3.  

Kaderisasi merupakan sebuah proses pencarian bakat atau pencarian sumber 

daya manusia yang handal yang mampu membangun peran dan fungsi 

organisasi dan mampu untuk melanjutkan tongkat estafet perjuangan organisasi 

itu sendiri. Menurut Rkhaini, kaderisasi adalah suatu proses penurunan dan 

transfer nilai-nilai baik umum maupun khusus yang dilakukan oleh institusi 

yang bersangkutan. Dan nilai-nilai yang diberikan mengandung tentang materi-

materi kepemimpinan, manajemen, dasar dan asas organisasi atau instusi terkait 

dan lain sebagainya4.  

 
2 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional ( Yogyakarta : Safiria 

Insania Press & MSI UII, 2003 ) hlm.33. 
3 Imam Suprayogo, Revolusi Mental, memimpin sepenuh hati ( Malang, Genius Media, 2016) 

hlm.19. 
4 Rkhaini Fitri Rahmawati, Kaderisasi Dakwah Melalui Lembaga Pendidikan Islam, Jurnal 

manajemen Dakwah, Vol 1 Juni 2016, hlm.151. 
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Rasulullah SAW sebagai Nabi Allah yang terakhir dan menjadi suri 

tauladan utama umat Islam dalam berbagai aspek, yang salah satu diantaranya 

adalah dalam hal kaderisasi kepemimpinan5. Rasulullah bukan saja berhasil 

dalam menciptakan sistem pendidikan kaderisasi kepemimpinan dari berbagai 

golongan baik bangsawan, orang biasa maupun hamba sahaya, namun beliau 

pun mendidik dan membina kadernya dengan sangat baik, dengan berbagai 

macam metode dan pendekatan. Hal ini, terbukti dengan kader-kader utama 

yang merupakan para sahabat Rasulullah SAW, mempunyai loyalitas tinggi, 

bahkan siap untuk menjadi tameng hidup demi keselamatan beliau dalam 

peperangan. Kader-kader ini pulalah, yang menjadi pemimpin bagi umat 

Muslim setelah beliau telah tiada6. Sebagaimana firman Allah SWT, dalam 

surat At-Taubah, ayat : 128, yang berbunyi :  

128 

 

 

 
5 Program Kaderisasi Kepemimpinan yang telah dilaksanakan oleh Rasulullah SAW bagi para 

sahabatnya, merupakan suatu siklus yang berputar terus dengan gradasi yang meningkat dan dapat 

dibedakan menjadi tiga komponen utama, yaitu : pertama, pendidikan kaderisasi kepemimpinan di 

Zaman Rasulullah SAW, dimana disampaikan dengan berbagai pengetahuan yang dibutuhkan oleh 

para sahabatnya; kedua, penugasan sahabat, dimana para sahabat diberi kesempatan untuk 

melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan sebagai latihan untuk pematangan dan pendewasaan; 

ketiga, pengerahan karir sahabat, dimana para sahabat diberi tanggung jawab lebih besar dalam 

berbagai aspek perjuangan sesuai dengan potensi dan kemampuan yang dimiliki sahabat. Lihat 

Abdul Qodir dan Sarbiran, Kaderisasi Kepemimpinan Agama Melalui Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta, Jurnal Penelitian dan Evaluasi, No 3 Tahun II, 2000, hlm.145. 
6 Suharto, Menggali Mutiara Perjuangan Gontor, ( Serang : Le Nabas Publishing House, 

2015), hlm.104. 
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Artinya : 

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, 

berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan ( keimanan dan 

keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang 

mukmin”. (128). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Rasulullah SAW telah 

memberikan uswah hasanah dalam hal kaderisasi kepemimpinan kepada 

seluruh umatnya, memberikan pelayanan kepada ummat dengan penuh kasih 

sayang dan memberikan estafet kepemimpinan dari umatnya. 

Pencetakan calon pemimpin atau kaderisasi tidak telepas dari 

penanaman etika kader. Ia merupakan media rekrutmen, pemantapan komitmen 

dan penguatan terhadap ideologi organisasi yang berkaitan serta pemahaman 

terhadap pencapaian visi dan misinya. Proses kaderisasi sebagai penguatan 

organisasi merupakan sebuah orientasi jangka panjang. Sehingga proses 

kaderisasi tersebut harus secara terus menerus dilakukan untuk memperkuat 

ikatan dalam sebuah organisasi. Karena proses kaderisasi yang baik, akan 

menghasilkan kader-kader yang berkualitas, berkarakter, berkompeten dan 

berkaliber yang kuat. Dan mempersiapkan pemimpin yang kompetensi, 

kapibilitas, serta memiliki kecakapan dalam manajerial adalah sama halnya 

mengukir sustainibilitas, eksistensi, dan kemajuan sebuah lembaga dimasa 

depan. Dari kaderisasilah new born pemimpin yang ideal7. Begitu pun, berbagai 

 
7 Rustam Ibrahim, Bertahan di Tengah Perubahan (Surakarta: UNU Surakarta Press, 2015), 

hlm.219. 
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upaya pengkaderan dilakukan di persyarikatan Muhammadiyah.   Hal ini, senada 

dengan ayat Al-Qur’an yang tertuang dalam surat An-Nisa ayat 9, yang 

berbunyi : 

 Artinya : 

“Dan hendaklah takut (kepada Allah ) orang-orang yang sekiranya 

mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 

mereka khawatir terhadap ( kesejahteraan )nya. Oleh sebab itu, hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah SWT, dan hendaklah mereka berbicara 

dengan tutur kata yang benar. 

Muhammadiyah sebagai Gerakan yang berada langsung dalam pusaran 

dinamika umat dan masyarakat, merancang dan merumuskan program 

persyarikatan secara terintegrasi, baik secara vertical maupun horizontal, serta 

berkesinambungan dalam perencanaan dan pelaksanaannya di semua tingkatan, 

organisasi ortom dan amal usaha Muhammadiyah8. Namun, di Persyarikatan 

Lembaga pendidikan Muhammadiyah pun menghadapi persoalan kaderisasi 

yang cukup kompleks. Berbagai upaya untuk mempersiapkan kader telah 

banyak diupayakan, dari mulai menggerakan pelatihan-pelatihan kader melalui 

berbagai organisasi ortom maupun melalui pelatihan Baitul Arqom, hanya saja 

tidak banyak menyentuh akar masalah utama Muhammadiyah, yaitu lahirnya 

kader persyarikatan yang faham agama dan memiliki wawasan Islam 

 
8 Leny Marlina, Kajian terhadap perkembangan sekolah Muhammadiyah, Ta’dib, Vol XVII, 

No 01, hlm 103. 



6 
 

berkemajuan9. Isnanto mengungkapkan bahwa dalam tubuh Muhamadiyah 

terjadi krisis ulama, juga terjadi krisis da'i. Muhammadiyah adalah gerakan 

dakwah Islam amar ma’ruf-nahi munkar, dengan gaung motto kembali kepada 

al-Qur'an dan sunnah. Hal ini akan mengkhawatirkan jika Muhammadiyah 

sendiri sampai tidak bisa mengkader, meregenerasi, men-supply kader ulama 

atau bahkan da’i hingga tingkat ranting10.  

Persyarikatan terus melakukan perbaikan dan perubahan untuk 

menjawab keresahan dalam kaderisasi dengan mendirikan model Lembaga 

Pendidikan modern yang berbasiskan pondok pesantren. Implementasi 

Pendidikan di pondok pesantren berjalan selama 24 jam tanpa henti11, sehingga 

menjadikan santri-santrinya terdidik dan terpantau secara keseluruhan, bagian 

dari upaya untuk menjawab tantangan kader yang diharapkan oleh 

persyarikatan Muhammadiyah. Pondok pesantren merupakan Lembaga 

Pendidikan Islam tertua di Indonesia yang hingga saat ini masih mampu 

memberikan kontribusi sangat penting baik di bidang social maupun 

keagaamaan. Pesantren, yang menjadi primadona masyarakat saat ini, tetap 

mempertahankan nilai-nilai dan memiliki model Pendidikan yang multi aspek.  

Pondok pesantren sebagai Lembaga Pendidikan terutama keagamaan 

terus dijadikan sebagai fokus kegiatan dalam mengembangkan Pendidikan. 

 
9 Agus Miswanto, Eksistensi Pesantren Muhammadiyah Dalam mencetak kader 

Persyarikatan ( Studi di Kabupaten Magelang), Jurnal tarbiyatuna, Vol 01 No 1 (2019) 82. Diakses 

tanggal 22 November 2020. 
10 Muh Isnanto, Gagasan dan pemikiran Muhammadiyah tentang kaderisasi ulama (studi 

kasus tentang Ulama di Muhammadiyah), Aplikasia :  Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, Vol 17, 

no 2, 2017, hlm 102. Diakses tanggal 22 November 2020. 
11 Fatmawati, dkk, “Peran pesantren Modern Terhadap Pembentukan karakter kepemimpinan 

Santri”, Al-Fikr : Jurnal Pendidikan Islam, Vol.6. No 1, Juni 2020, hlm 28. Diakses tanggal 22 

November 2020. 
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Lembaga pesantren di dunia Pendidikan sangat dirasakan oleh masyarakat 

dalam pembentukan kader-kader ulama dan pengembangan keilmuan 

khususnya Islam12. Oleh karenanya, di pondok pesantren pun diperlukan 

sumber daya manusia yang responsif, kompetitif, dan memiliki mobilitas tinggi 

dalam berpikir maupun bertindak, sehingga dapat berpartisipasi aktif dan 

konstruktif dan menjawab tantangan zaman yang semakin modern dan pesat. 

Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan berbagai upaya dalam membina dan 

membangun para santri yang tangguh dan cerdas sebagai sumber daya manusia 

yang dapat diandalkan. Menyiapkan pemimpin yang ideal di masa yang akan 

datang diantaranya dilakukan melalui kaderisasi, dimana dengan kaderisasi 

seseorang akan mendapat berbagai pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan 

kecakapan. Upaya persyarikatan Muhammadiyah dalam menjawab tantangan 

kader masa kini pun dengan mendirikan sekolah berbasis pondok pesantren atau 

Boarding School. 

Saat berbicara kurangnya dalam pengkaderan, hal ini pun dirasakan oleh 

Pimpinan Cabang muhammadiyah Prambanan, sehingga berfikir untuk 

mengkader para kader melalui pendidikan dengan sistem pendidikan di 

pesantren, pendidikan berasrama atau Boarding School. Oleh karenanya 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Cabang Prambanan pun mendirikan pondok 

pesantren Muhammdiyah Boarding School tahun 2008 yang memadukan antara 

sekolah umum dan asrama atau pondok pesantren, yakni memadukan antara 

 
12 Imam Syafe’I, “Pondok Pesantren Lembaga Penddiikan Pembentukan Karakter”, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol 8, 2017 hlm 86. Diakses tanggal 22 November 2020. 
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kurikulum dari Depdiknas dan kurikulum pesantren modern, sehingga 

tamatannya memiliki kemampuan dibidang agama dan juga pengetahuan 

umum.  

SMA Muhammadiyah Boarding School atau dikenal dengan SMA MBS 

Sleman Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan sekaligus pondok 

pesantren. SMA Muhammadiyah Boarding School Sleman Yogyakarta terletak 

di Jl Piyungan Km 2 Marangan Bokoharjo Prambanan Sleman. Adapun, tingkat 

SMA di MBS ini mulai dibuka pada tahun 2011. Lembaga pendidikan ini 

menerapkan sistem Boarding School dimana peserta didik di lembaga 

pendidikan ini tidak hanya dituntut untuk mengikuti proses pembelajaran akan 

tetapi juga melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari secara bersama-sama 

dalam wadah pendidikan ini13. Dalam hal ini, para siswa diberikan sarana 

tempat tinggal dan fasilitas yang setara anatra satu dengan lainnya untuk 

keperluan hidup secara bersama siswa lain yang memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda. 

Kepercayaan masyarakat terhadap SMA Muhammadiyah Boarding 

School ini sangatlah tinggi, hal ini terlihat dengan data pendaftaran calon peserta 

didik yang terus meningkat dari tahun ke tahun, adapun data peningkatan siswa 

bisa dilihat ditabel berikut : 

Tabel 1.1 

 
13 Masdukin, Pendidikan Islam Alternatif: Membangun karakter melalui sistem Boarding School 

( Yogyakarta : UNY Press, 2010), hlm.15. 
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 Tabel Jumlah Siswa SMA Muhammadiyah Boarding School 

Prambanan Sleman tahun 2017 - 2023 

NO TAHUN AKADEMIK JUMLAH SISWA 

1 2017 – 2018 726 

2 2018 – 2019 943 

3 2019 – 2020 993 

4 2020– 2021 1035 

5 2021 – 2022 1086 

6 2022 – 2023 1172 

Sumber : Dokumen Tata Usaha SMA Muhammadiyah Boarding School 

Sleman 

Selain dari pada itu, SMA MBS menjadi sekolah percontohan sekolah 

lainnya hal ini terbukti dengan datang secara berbondong-bondong tamu 

sekolah lain untuk study banding dan berdirinya nama sekolah MBS di kota-

kota lain. Salah satu misi sekolah ini adalah menyiapkan kader Muhammadiyah 

yang berkarakter, berwawasan luas, membentuk generasi penerus bangsa yang 

bersih, bermartabat, jujur, amanah, cerdas, dan bertanggungjawab. SMA MBS 

juga merupakan sekolah dengan system excellent bording school, sehingga 

peserta didik berada di dalam asrama dan kelas terpantau selama 24 jam. 

Peneliti berpendapat kaderisasi kepemimpinan sangatlah penting untuk 

menyiapkan kader generasi muda, dan total quality management merupakan 

sebuah konsep manajemen yang melibatkan seluruh kompenen dalam 

organisasi untuk bersama-sama bekontribusi dalam kebijakan organisasi yang 

berorientasi pada perbaikan mutu untuk kepuasan pelanggan. Mutu di sekolah 

berkaitan erat dengan output atau mutu lulusan sekolah. Oleh karennaya, 

peneliti tertarik untuk menelaah lebih mendalam program Kaderisasi 

Kepemimpinan disekolah Muhammadiyah, tepatnya di SMA Muhammadiyah 
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Boarding School Prambanan Sleman Yogyakarta. Penelitian ini akan lebih 

membahas kepada “Implementasi Total Quality Management dalam 

pendidikan kaderisasi kepemimpinan untuk meningkatkan mutu lulusan  

SMA Muhammadiyah Boarding School Sleman Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Keluasan permasalahan yang ada, dibutuhkan penetapan fokus masalah 

dalam penelitian ini terkait Implementasi Total Quality Management dalam 

program pendidikan kaderisasi Kepemimpinan untuk mutu Lulusan di sekolah 

Muhammadiyah sehingga mampu menjadi produk lulusan yang berkesesuain 

dengan kebutuhan zaman serta menjadi kader dan intelektual muslim yang 

handal. Adapun sub-fokus masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Total Quality Management pada Pendidikan 

kaderisasi kepemimpinan di SMA Muhammadiyah Boarding School 

Sleman Yogyakarta? 

2. Apa kontribusi Total Quality Management pada program kaderisasi 

kepemimpinan untuk meningkatkan mutu lulusan SMA Muhammadiyah 

Boarding School Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, terdapat beberapa tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu:  

a. Melakukan kajian dan telaah serta mendeskripsikan dalam rangka 

mengetahui bagaimana implementasi Total Quality Management dalam 
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program kaderisasi kepemimpinan  di SMA Muhammadiyah Boarding 

School Sleman Yogyakarta. 

b. Menganalisis dan mendeskripsikan kontribusi Total Quality Management 

dalam program kaderisasi kepemimpinan terhadap mutu lulusan di SMA 

Muhammadiyah Boarding School Sleman Yogyakarta 

Selain tujuan penelitian sebagaimana yang telah diuraikan diatas, terdapat 

beberapa kegunaan dari penelitian ini, yaitu:  

a. Kegunaan Teoritis 

1) Memberikan gambaran secara mendalam, obyektif dan 

berimbang mengenai implementasi Total Quality Managemen 

pada program kaderisasi kepemimpinan yang dikembangkan di 

sekolah SMA Muhammadiyah berbasis Boarding School atau 

pondok pesantren modern. 

2) Menyediakan informasi tentang Total Quality Managemen  

pada program kaderisasi kepemimpinan untuk meningkatkan 

mutu lulusan di sekolah SMA dalam rangka memperkaya 

wacana keilmuan dalam dunia pendidikan Islam secara umum 

dan sekolah berbasis pondok pesantren secara khusus. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Memberikan manfaat untuk para pendidik dalam memahami 

implementasi Total Quality Management dalam program 

kaderisasi kepemimpinan di dunia pendidikan Islam dan 

pondok pesantren modern Muhammadiyah, sehingga dapat 
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menjadi acuan dalam menyusun program untuk 

meningkatkan mutu dan menghasilkan peserta didik yang 

menjadi kader pemimpin masa depan baik ulama intelektual 

maupun intelektual ulama yang berkarakter dan beradab. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian ilmiah 

model teoritis tentang implementasi Total Quality 

Management dalam pengembangan kaderiasi kepemimpinan 

untuk mutu lulusan baik di sekolah Muhammadiyah maupun 

non Muhammadiyah berbasis pondok pesantren, mengingat 

setiap hasil pemikiran ilmu jika dikaji tidak akan tuntas dan 

akan menghasilkan pemikiran baru. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini dimaksudkan sebagai kajian awal dalam proses 

penulisan penelitian ini, dan untuk menunjukan bahwa penelitian yang sedang 

dilaksanakan oleh penulis dalam karya tesis ini belum pernah diteliti dalam 

konteks yang sama sekaligus memberikan penjelasan di mana posisi penelitian 

yang sedang dilakukan oleh peneliti saat ini14. Adapun penelitian-penelitian 

terdahulu tentang kaderisasi kepemimpinan dan Total Quality Management  

serta sekolah berbasis pondok pesantren yang menjadi bahan kajian pustaka 

dalam penelitian ini adalah : 

 
14 Abdurrahman Assegaf, ( 2006) Teknik penulisan skripsi : Materi sekolah penelitian Tim 

DPP Divisi Penelitian ( Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga ), hlm.3 



13 
 

1. Jurnal tentang Peran Pesantren Modern terhadap pembentukan karakter 

kepemimpinan santri yang ditulis oleh Fatmawati dkk. Dalam hal ini penulis 

lebih memfokuskan pembahasan tentang Langkah pondok pesantren dalam 

pembentukan karakter kepemimpinan santri yang terdiri dari beberapa 

tahap, diantaranya adalah pengarahan, pelatihan, penugasan, pembiasaan, 

pengawalan dan uswatun hasanah serta dengan melakukan pendekatan yang 

menajdi pembentuk karakter kepemimpinan santri15. 

2. Jurnal tentang Trilogi system Pendidikan pesantren Muhammadiyah : Suatu 

pengantar, ditulis oleh Ichwansyah Tampubolon. Penulis lebih menekankan 

tentang system Pendidikan pondok pesantren Muhammadiyah yang 

bercorak trilogy Pendidikan Islam yaitu system madrasah, system Islamic 

Boarding School, dan system takhasus. Ketiga system Pendidikan tersebut, 

merupakan terobosan bagi pengembangan system Pendidikan 

Muhammadiyah dalam menghadapi dan menjawab berbagai tantangan di 

bidang Pendidikan khususnya dan memenuhi tuntutan perubahan social 

masyarakat sesuai kondisi social ekonomi masing-masing16. 

3. Tesis dengan judul Kaderisasi kepemimpinan pondok pesantren (studi multi 

regenerasi kepemimpinan di Pesantren Nurul Islam Seribandung dan 

Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya Sumatera Selatan) ditulis oleh Febrian 

Zainiyatul Firdaus. Penulis lebih menelaah tentang pola kepemimpinan dan 

regerasi di dua pondok pesantren yang menjadi tempat penelitiannya. Dan 

 
15 Fatmawati dkk  (2020) “Peran pesantren Modern terhadap pembentukan karakter 

kepemimpinan santri, AL-Fikr, Vol 6 (1).” Diakses tanggal 22 November 2020. 
16 Tampubolan, Irwansyah (2019), “trilogi system Pendidikan pesantrem Muhammadiyah : 

suatu pengantar, Al-Muaddib, Vol 1 No (2). Diakses tanggal 16 November 2020. 
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memberikan formulasi kaderisasi yang efektif dengan mengkombinasikan 

unsur geneologi sebagai kader potensial dan didukung system akderisasi 

yang terkonsep dan menyeluruh17. 

4. Jurnal yang berjudul The Importance of Application Total Quality 

Management at Higher Education. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui implementasi dan pentingnya penerapan Total Quality 

Management (TQM) di perguruan tinggi, serta manfaat dan hambatan 

penerapan Total Quality Management (TQM) di perguruan tinggi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa total quality management  merupakan 

visi yang hanya dapat dicapai oleh lembaga pendidikan melalui perencanaan 

jangka panjang, dengan menyusun dan melaksanakan rencana mutu 

tahunan, yang secara bertahap mengarahkan perusahaan menuju 

pemenuhan visi tersebut. Melalui penerapan TQM pada sistem pendidikan 

tinggi yang dilaksanakan secara terus menerus dan konsisten maka 

perguruan tinggi akan mampu memenangkan persaingan global yang sangat 

kompetitif dan memperoleh manfaat yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan mutu perguruan tinggi18. 

Literature karya tulisan Fatmawati yang membahas tentang Langkah 

pondok pesantren dalam pembentukan karakter kepemimpinan santri yang 

 
17 Febrian Zainiyatul Firdaus, (2014), “kaderisasi kepemimpinan pondok pesantren ( studi 

multi situs regenerasi kepemimpinan di Pesantren Nurul Islam seribandung dan pesantren Al-

ittifaqiah Indralaya Sumatera Selatan), tesis program studi Ilmu Agma Islam Pascasarjana 

Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
18 Devika Putri Kristiani dan Johar Permana (2019). The Importance of Application Total 

Quality Management at Higher Education, jurnal ilmu Sosial, Pendidikan dan humaniora, bandung 

Atlantis Press 400. 
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terdiri dari beberapa tahap, diantaranya adalah pengarahan, pelatihan, 

penugasan, pembiasaan, pengawalan dan uswatun hasanah serta dengan 

melakukan pendekatan yang menjadi pembentuk karakter kepemimpinan 

santri, hal ini tentunya berbeda dengan kaderisasi kepemimpinan yang 

hendak dikaji oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti ingin mengkaji 

implementasi Total Quality Management pada program kaderisasi 

kepemimpina sebagai peningkatan mutu pendidikan di SMA 

Muhammadiyah Boarding School Sleman Yogyakarta. Begitu pun karya 

tulis dari Ichwansyah Tampubolon tentang Trilogi system Pendidikan 

pesantren Muhammadiyah lebih menekankan tentang system Pendidikan 

pondok pesantren Muhammadiyah yang bercorak trilogy Pendidikan Islam 

yaitu system madrasah, system Islamic Boarding School, dan system 

takhasus. Ketiga system Pendidikan tersebut, merupakan terobosan bagi 

pengembangan system Pendidikan Muhammadiyah dalam menghadapi dan 

menjawab berbagai tantangan di bidang Pendidikan khususnya dan 

memenuhi tuntutan perubahan social masyarakat sesuai kondisi social 

ekonomi masing-masing. Hal ini tentu berbeda, dengan penelitian yang 

akan dikaji oleh penulis, karena lebih memperdalam pada implementasi 

Total Quality Management pada program kaderisasi kepemimpina sebagai 

peningkatan mutu pendidikan. 

Tesis yang ditulis oleh Febrian Zainiyatul Firdaus Kaderisasi 

kepemimpinan pondok pesantren (studi multi regenerasi kepemimpinan di 

Pesantren Nurul Islam Seribandung dan Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya 
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Sumatera Selatan) lebih menelaah tentang pola kepemimpinan dan regerasi 

di dua pondok pesantren yang menjadi tempat penelitiannya. Dan 

memberikan formulasi kaderisasi yang efektif dengan mengkombinasikan 

unsur geneologi sebagai kader potensial dan didukung system akderisasi 

yang terkonsep dan menyeluruh. Walaupun sama-sama mengkaji tentang 

kaderisasi kepemimpinan, namun ini berbeda dengan penelitian yang akan 

dikaji oleh peneliti yang lebih memfokuskan terhadap implementasi Total 

Quality Manajemn dalam program Kaderisasi kepemimpinan sebagai 

peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah Boarding School 

Sleman Yogyakarta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Devika Putri Kistiani dan Johar 

Permana yang berjudul The Importance of Application Total Quality 

Management at Higher Education. hasil dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui implementasi dan pentingnya penerapan Total Quality 

Management (TQM) di perguruan tinggi, serta manfaat dan hambatan 

penerapan Total Quality Management (TQM) di perguruan tinggi. Tentu 

saja, ini sangat berbeda dengan penelitian yang akan ditulis oleh peneliti, 

yang lebih memfokuskan dalam mengkaji implementasi Total Quality 

Management dalam program kaderisasi kepemimpinan untuk meningkatan 

mutu lulusan SMA Muhammadiyah Boarding School Sleman yogyakarta. 

Dari uraian penelitian dan pembahasan yang ditemukan peneliti di 

atas, menunjukan bahwa belum ditemukan pembahasan yang lebih 

mengkhususkan terhadap implementasi Total Quality Management pada 
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program kaderisasi kepemimpinan sebagai upaya peningkatan mutu lulusan 

di SMA Muhammadiyah Boarding School Sleman Yogyakarta. 

E. Metode Penelitian 

a. Jenis penelitian  

Berawal dari paparan pertanyaan penelitian di rumusan masalah, 

pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting).19 Penelitian kualitatif adalah metode metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alami, 

dimana peneliti sebagai instrumen kunci, tehnik pengumpulan datanya 

dilakukan secara trianggulasi (gabungan), data yang yang dihasilkan bersifat 

deskriptif, dan analisis induktif. Dalam penelitian ini yang diamati dan 

diwawancarai yaitu para pengelola sekolah, santri/siswa, alumni dan relasi 

lain yang menjalankan aktivitas kerjanya terkait dengan tema yang diangkat.  

b. Tempat dan Waktu Penelitian 

   Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Boarding School 

Prambanan Sleman Yogyakarta. Yang beralamat di jl Piyungan km 2 

Marangan Desa Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februai 2022 – Juni 2023 bertepatan 

 
 19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.14.   
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dengan tahun ajaran 2021/2022 dan 2022/2023. Pengambilan keputusan 

tempat penelitian ini didasarkan pada alasan berikut : 

a) Pengumpulan data lebih fokus dan tidak melebar 

b) Excellent Boarding School, yaitu sekolah Muhammadiyah berbasis 

pesantren yang lebih bermutu dari Lembaga sejenis lainnya. 

c) Sekolah yang berprestasi baik akademik maupun non akademik dan menjadi 

sekolah rujukan kader Muhammadiyah. 

c. Sumber Data 

Bog dan dan Biklen menuturkan jika terdapat tiga aspek  latar 

belakang untuk dapat ditetapkan sebagai sumber data, yaitu : 1. Suatu 

tempat khusus dalam suatu Lembaga, 2. Sekelompok orang-orang tertentu, 

dan 3. Beberapa aktivitas di sekolah. Berdasarkan pendapat yang ada, maka 

sumber data penelitian ini meliputi : 

1. Peristiwa, yaitu kegiatan proses implementasi Total Quality 

management dalam program Kaderisasi Kepemimpinan yang 

dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Boarding School berdasarkan 

teori manajemen kegiatan. 

2. Wawancara. Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 

semi terstruktur atau indepth interview tujuan dari wawancara ini yaitu 

dilaksanakan secara bebas dan terbuka kepada direktur dan jajaranya, 

kepala sekolah, waka kurikulum, waka humas dan guru MBS dan siswa 

SMA MBS Sleman Yogyakarta, dalam rangka implementasi Total 

Quality Management dalam program kaderisasi kepemimpinan. 
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3. Observasi  yaitu mengobservasi dasar semua ilmu pengetahuan. Data 

itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan sangat canggih, sehingga 

benda-benda yang sangat kecil maupun sangat jauh dapat diobservasi 

dengan jelas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi 

terstruktur. Observasi terstruktur ini merupakan observasi yang telah 

dirancang secara sistematis, tentang yang akan diamati. Dalam hal ini 

peneliti juga menggunakan observasi terus terang atau tersamar dalam 

mengumpulkan data menyatakan terus terang kepada sumber data, 

bahwa sedang melakukan penelitian akan tetapi dalam suatu saat 

peneliti juga tidak terus terang dalam observasi karena untuk 

menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih 

dirahasiakan. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperjelas data dan gambaran yang berkaitan tentang Implementasi 

Total Quality manjemen dalam Program kaderisasi Kepemimpinan 

untuk peningkatan Mutu Penddikan di SMA Muhammadiyah Boarding 

School Sleman Yogyakarta.  

4. Dokumen-dokumen terkait pendukung pelaksanaan implementasi Total 

Quality Management dalam program kaderisasi kepemimpinan dalam 

meningkatkan Mutu Pendidikan, seperti visi misi Lembaga, jadwal 

kegiatan, prosedur pelaksanaan kegiatan dan lain sebagainya. 

Berikut daftar sumber data yang digali informasinya terkait bidang 

penelitian yang dilakukan : 
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Tabel 1.2 

Sumber Informasi Wawancara 

Sumber Informasi Wawancara Observasi Dokumentasi 

Wakil Direktur 1 

Bidang Pendidikan 
   

Wakil Direktur 2 

Bidang Kemahadan 
   

Kepala Sekolah    

Waka Kurikulum    

Waka Kesiswaan    

Waka Kema’hadan 

dan IPM 
   

Waka Humas    

Kepala tata Usaha    

Studi Lanjut    

Pembimbing 

Ekstrakurikuler 
   

Peserta didik    

Alumni    

 

d. Fokus Penelitian 

Penelitian ini menelaah tentang pelaksanaan implementasi Total 

Quality Management dalam program kaderisasi kepemimpinan untuk 

meningkatkan mutu lulusan SMA Muhammadiyah Boarding School 

Prambanan Sleman Yogyakarta, sehingga dapat mengetahui bagaimana 

penerapan Total Quality Mangement dalam program pendidikan kaderisasi 

kepemimpinan di sekolah berbasis boarding school, dengan melihat dari 

fungsi manajemen yang diterapkan. Selain itu, penelitian ini, ingin 
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mengetahui lebih mendalam inovasi yang dilaksanakan dalam rangka 

peningkatan mutu lulusan dari program kaderisasi kepemimpinan. 

Berdasarkan dari penelitian di sekolah Muhammadiyah berbasis pesantren 

ini, diharapkan dapat mengetahui implementasi Total Quality Management 

pada Pendidikan kaderisasi kepemimpinan yang ideal untuk diterapkan bagi 

lembaga yang sejenis sehingga menghasilkan mutu lulusan yang 

berkualitas. 

e. Teknik dan Proses Pengumpulan Data 

a. Wawancara ( Interview) 

Wawancara merupakan bertemunya dua orang dalam rangka 

untuk saling bertukar informasi dan ide melalui kegiatan tanya 

jawab, sehingga dapat mengkontruksikan terkait topik dan suatu 

wacana tertentu20. Suharsimi Arikuntor mengungkapkan bahwa 

Interview adalah metode pengumpulan data dengan Teknik 

wawancara atau koesiner lisan, sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari 

terwawacara21. Masri dan Sofyan mendefinisikan interview dengan 

mendapatkan informasi melalui bertanya langsung kepada 

responden22.Kegiatan ini dilakukan kepada informan yaitu : 

Direktur, Wakil Direktur Bidang Pendidikan, Kepala Sekolah, Waka 

 
20 Sugiyono, Manajemen Penelitian Pendidikan, ( Alfabeta, Bandung, 2013)  hlm.317 
21 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Aditya Media 

Yogyakarta, Yogyakarta,hlm.148 
22 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey, ( Jakarta : LP3ES, 

1994), hlm.192. 
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Kurikulum, Waka Kesiswaan, waka Humas, Waka Tata Usaha, 

Pembimbing Ekstrakurikuler, pembimbing IPM dan beberapa 

peserta didik dan alumni sebagai informan pendukung untuk 

mengetahui gambaran umum tetntang pelaksaan manajemen 

Pendidikan kaderisasi kepemimpinan dalam peningkatan mutu 

lulusan meliputi proses perencanaan, pembinaan, evaluasi dan mutu 

lulusan. 

Kegiatan wawancara dilakukan untuk mendapatkan data 

terkait proses manajemen Pendidikan Kaderisasi Kepemimpinan 

dalam peningkatan mutu lulusan. Data yang didapatkan dalam 

kegiatan wawancara ini meliputi perencanaan, proses, sistem 

evaluasi dan kaitannya dalam peningkatan mutu lulusan di sekolah 

SMA Muhammadiyah berbasis Boarding School. Penggalian data 

dilakukan kepada narasumber-narasumber yang bersangkutan 

dengan aspek yang diteliti. Sebagai contoh kegiatan analisis 

kebutuhan dalam aspek perencanaan, data tersebut didapatkan 

melalui wawancara dengan Wakil 1 bidang Pendidikan, Wakil 2 

bidang kemahadan, kepala Sekolah dan Wakilnya serta pembimbing 

ekstrakurikuler dan pembimbing organisasi Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah. 

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
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seluruh panca indera, yaitu penglihatan, peraba, penciuman, 

pendengaran dan pengecapan23. Adapun, Kartini Kartono 

mengungkapkan bahwa observasi adalah sebuah studi yang 

disengaja dan sistematis tentang fenomena social dan gejala-gejala 

alam dengan cara pengamatan dan pencatatan24. Dalam metode ini 

peniliti menggunakan Teknik observasi non partisipan, dimana 

peneliti tidak ikut dalam proses kegiatan yang dilakukan hanya 

mengamati dan mempelajari kegiatan untuk lebih memahami, 

mencari jawaban serta mencari bukti terhadap aktivitas dari program 

kaderisasi kepemimpinan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

pada saat berlangsungnya kegiatan peserta didik yang berada di 

lingkungan sekolah.  

c. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengamati 

dokumen-dokumen sekolah terkait seluruh program kegiatan dalam 

rangka manajemen Pendidikan program kaderisasi kepemimpinan. 

Kegiatan ini diperlukan sebagai materi pendukung hasil wawancara 

observasi partisipasi pasif yang telah dilakukan. Dokumen yang 

digunakan sebagai studi dokumentasi berupa dokumen cetak 

maupun digital yang didapatkan melalui pihak Lembaga secara 

langsung maupun data yang didapatkan melalui pencarian di website 

 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hlm.147 
24 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Reseach Sosial, ( Bandung : Mandar Maju, 1990 

) hlm.157 
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atau media social sekolah. Data studi dokumentasi digunakan 

sebagai penguatan terkait hasil wawancara dan observasi lapangan 

yang termasuk dalam seluruh aspek manajemen program kaderisasi 

kepemimpinan. Sebagai contoh dokumentasi kegiatan 

ekstrakurikuler didapatkan saat melakukan observasi lapangan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler.  

 

f. Keabsahan Data 

Proses pengecekan data dapat dilakukan dengan metode 

triangulasi data. Dalam penelitian ini, proses pengecekan menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi Teknik untuk memperkuat aurasi data 

yang didapatkan. Triangulasi sumber yaitu menguji keabsahan data dari 

sumber data yang berbeda menggunakan metode yang sama.25 Sumber 

data yang penulis teliti adalah Wakil 1 bidang Pendidikan, Wakil 2 

bidang kemahadan, kepala Sekolah dan Wakilnya serta pembimbing 

ekstrakurikuler dan pembimbing organisasi Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah. Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang sama 

kepada beberapa sumber data yang berbeda. Dari hasil beberapa 

wawancara tersebut dapat dilihat apakah data yang didapatkan 

dinyatakan valid atau tidak. Sedangkan dalam triangulasi Teknik, 

peneliti melakukan pengecekan ulang antara hasil wawancara, observasi 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 373. 
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dan studi dokumentasi yang didapatkan. Sehingga data yang didapatkan 

nantinya sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

g.  Analisis Data 

Kegiatan analisis data dilakukan saat proses pengumpulan data 

berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai dan data telah jenuh 

berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Penelitian ini dengan mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut:26 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara 

mendalam dan dokumentasi, yang terdiri dari data utama, dan data 

pendukung. 

b. Data Reduction (Reduksi Data) 

  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

 
 26 Ibid.,hlm. 338-345. 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dengan reduksi maka 

peneliti merangkum. Mengambil data yang pokok dan penting. 

Membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil, dan angka. 

Dan data yang tidak penting yang diilustrasikan dalam bentuk symbol-

simbol.  

c. Data Display (Penyajian Data) 

  Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, Flowchart dan sejenisnya. Dalam penyajian 

data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut. 

d. Conclusion Drawing/ verification 

  Dalam langkah ini menurut Miles dan Hubermen adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian 

kesimpulan penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan penelitian ini akan disusun dalam lima bab yang 

mendeskripsikan tentang Implemsntasi Total Quality Management pada 

program kaderisasi kepemimpinan untuk meningkatkan mutu lulusan di 

SMA Muhammadiyah Boarding School Sleman Yogyakarta. 

Bab 1 bagian pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian Pustaka, kerangka 

teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II kajian Teori. Bab ini berisi tentang kajian teori yang sesuai 

dengan judul penelitian. 

BAB III Gambaran Umum. Bab ini membahas mengenai gambaran 

umum SMA MBS Sleman Yogyakarta yang meliputi, lokasi, sejarah 

singkat, visi, misi, tujuan, struktur organisasi, keadaan sarana prasarana, 

data siswa dan prestasi. 

Bab IV Pembahasan mengenai analisis Implementasi Total Quality 

Management pada program kaderisasi kepemimpinan untuk mutu lulusan di 

SMA Muhammadiyah Boarding School Sleman Yogyakarta. 

Bab IV : Bagian penutup yang berisikan kesimpulan hasil penelitian 

terkait dengan pengembangan teori yang ditemukan di lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

a. Implementasi Total Quality Management pada Pendidikan kaderisasi 

kepemimpinan di SMA Muhammadiyah dengan memfokuskan peserta 

didik sebagai pelanggan utama, melibatkan seluruh peserta didik, guru dan 

karyawan dalam kegiatan kaderisasi kepemimpinan, melakukan perbaikan 

mulai dari kurikulum ekstrakurikuler, pengadaan sarana prasarana serta 

komitmen dari seluruh stakeholder.  

b. Kontribusi Total Quality Management pada program kegiatan kaderisasi 

kepemimpinan untuk meningkatkan mutu lulusan baik dari akademis 

mapun non akademis. Dengan beragam kegiatan yang ada, lulusan SMA 

MBS mampu berprestasi dengan masuk di kampus dalam negeri maupun 

luar negeri dan kiprah alumni SMA MBS di berbagai lini organisasi baik 

di Universitas, swasta, sosial maupun kemasyarakatan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat 

diajukan peneliti adalah sebagai berikut:  
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a. Lembaga untuk terus meningkatkan pengawalan dan evaluasi baik secara 

laporan tertulis maupun keliling di lapangan, peningkatan sarana dan 

prasarana penunjang dan menambah skill pengajar. 

b. Sekolah Muhammadiyah berbasis pondok pesantren atau Boarding School 

untuk terus menggalakan berbagai kegiatan kaderisasi kepemimpinan 

mengingat Pendidikan di dalam pesantren terpantau penuh selama 24 jam, 

sehingga wadah dalam kaderisasi kepemimpinan ini dapat sepenuhnya 

menyeluruh ke seluruh siswa. 

 

C. Penutup 

Dengan memajatkan puja puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat, nikmat, kemudahan, serta hidayahnya yang 

selalu mengiringi gerak langkah penulis selama ini. Dengan ucapan 

Alhamdulillah penulis bisa berhasil menyelesaikan tesis ini. 

Penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan tesis ini. Besar harapan, semoga peneliti sesudahnya dapat 

melengkapi seluruh kekurangan dalam penelitiaan ini. 
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